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PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO,  OPERATING EXPENSES TO 

OPERATING INCOME, NON PERFORMING LOAN, RETURN ON ASSET 

TERHADAP LOAN TO DEPOSIT RATIO PADA INDUSTRI PERBANKAN 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2013-2015 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui apakah terdapat pengaruh capital 

adequacy ratio, operating expenses to operating income, non performing loan, return 

on asset terhadap loan to deposit ratio. Penelitian ini menggunakan perusahaan 

industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2015 

sebagai populasi. Dengan menggunakan teknik purposive sampling, 66 observasi 

dipilih menjadi sampel. Metode statistik yang digunakan adalah metode regresi linear 

berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan IBM SPSS Statistics 

22.0 sebagai alat analisis. Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa  

capital adequacy ratio dan return on asset memiliki pengaruh terhadap loan to 

deposit ratio, sedangkan operating expenses to operating income dan non performing 

loan tidak memiliki pengaruh terhadap loan to deposit ratio.  

 

Kata kunci: loan to deposit ratio, capital adequacy ratio, operating expenses to 

operating income, non performing loan, return on asset 

 
 

The purpose of this research is to know whether there is influence of capital 

adequacy ratio, operating expense to operating income, non performing loan, return 

on asset to loan to deposit ratio. This study uses a banking industry company listed 

on the Indonesia Stock Exchange during the period 2013-2015 as a population. 

Using purposive sampling technique, 57 observations were selected to be sampled. 

Statistical methods used are multiple linear regression method and Moderated 

Regression Analysis (MRA) with IBM SPSS Statistics 22.0 as an analytical tool. The 

result of multiple linear regression analysis shows that capital adequacy and return 

on asset have influence to loan to deposit ratio, while operating expenses to 

operating income and non performing loan have no influence to loan to deposit ratio. 

 

Key words: loan to deposit ratio, capital adequacy ratio, operating expenses to 

operating income, non performing loan, return on asset 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Permasalahan   

1. Latar Belakang Masalah  

Bank merupakan suatu lembaga yang sangat besar menjadikan perbankan 

menjadi lembaga yang sangat penting dan mendapat perhatian lebih. Perbankan 

menjadi salah satu indikator kemajuan perekonomian di suatu negara. Jika keadaan 

perbankan tidak stabil ataupun menurun, akan memberi pengaruh yang sangat besar 

terhadap keadaaan perekonomian suatu negara. Perekonomian yang tidak stabil juga 

akan berdampak ke berbagai sektor kehidupan masyarakat di negara itu. 

Industri Perbankan di Indonesia merupakan Industri Jasa Keuangan dengan aset 

terbesar di Indonesia. Dengan demikian jangkauan layanannya lebih luas jika 

dibandingkan dengan Industri Pasar Modal dan Industri Keuangan Non-Bank 

(IKNB). Akhir tahun 2015, posisi kredit dan pembiayaan yang diberikan oleh industri 

perbankan sekitar Rp 4.058 triliun. Pada posisi September 2016, kredit ini meningkat 

menjadi Rp 4.212 triliun. Akan tetapi, sayangnya pemberian kredit ini masih terpusat 

di Pulau Jawa saja. Pulau-pulau yang membutuhkan dana untuk investasi dan 

pembangunan, seperti Papua dan Nusa Tenggara, masih belum mendapatkan kredit 

dan pembiayaan yang memadai. Selain itu, sebagain besar dari pembiayaan tersebut 

masih disalurkan ke sektor yang kurang produktif. 

Non Performing Loan atau sering disebut kredit bermasalah yaitu dimana debitur 

mengalami kesulitan akan pembayaran akibat adanya faktor kesengajaan atau naiknya 

kredit macet di perbankan akibat kurang lancarnya arus uang (cashflow) perusahaan 

atau perorangan peminjam dana bank (disebut debitur) mencerminkan kondisi 

lingkungan ekonomi tempat mereka berusaha tidak sehat. Menurut Setyorini,  

(2012:181). Pengelolaan kredit bermasalah non performing loan menjadi sangat 

penting karena hal ini berdampak pada kinerja perusahaan. Non Performing Loan ini 



 

 

menunjukkan seberapa besar kolektibilitas bank dalam mengumpulkan kembali kredit 

yang telah disalurkannya.  

Tingginya Non Performing Loan dapat juga mempengaruhi kebijakan bank dalam 

menyalurkan kreditnya. Menurut Raditya dan Ritha (2013) Non Performing Loan 

yang semakin tinggi akan mengakibatkan jumlah kredit bermasalah yang semakin 

besar karena mendorong penurunan jumlah kredit yang disalurkan dan bank harus 

menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya, sehingga kurang berjalannya 

fungsi intermediasi yang dilakukan bank 

Salah satu indikator yang digunakan untuk pengukuran kesehatan likuiditas 

perbankan di Indonesia adalah Loan to Deposit Ratio (Park et al., 2012). Loan to 

Deposit Ratio menyatakan pinjaman kepada para nasabah yang diberikan bank 

menggunakan uang para penyimpan. Dengan kata lain jumlah uang tersebut adalah 

uang yang berasal dari titipan para penyimpan, Pandia (2012:128). 

 Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, besarnya standar nilai Loan to Deposit 

Ratio menurut Bank Indonesia adalah antara 85%-100%. Tujuan perhitungan Loan to 

Deposit Ratio  adalah untuk mengetahui serta menilai sampai seberapa jauh suatu 

bank memiliki kondisi sehat dalam menjalankan kegiatan operasinya. Dengan kata 

lain, Loan to Deposit Ratio digunakan sebagai suatu indikator untuk mengetahui 

tingkat kerawanan suatu bank.  

PT Bank QNB Indonesia Tbk mencatat rasio kredit bermasalah atau non 

performing loan (NPL) cukup tinggi pada 2016 lalu. Tercatat NPL gross bank 

berkode BKSW pada akhir 2016 ini 6,86% atau naik cukup besar dari 2015 yang 

sebesar 2,59%. Berdasarkan keterbukaan informasi ke Bursa Efek Indonesia (BEI), 

peningkatan rasio NPL ini disebabkan karena perlambatan ekonomi Indonesia pada 

2016 lalu. 

Manajemen memproyeksi pada tahun ini kualitas kredit akan membaik. Hal ini 

karena implementasi beberapa strategi di antaranya adalah fokus ke kredit yang 

mempunyai prospek kredit yang bagus, menghindari industri yang memiliki risiko 

yang tinggi, implementasi prinsip kehati-hatian dalam penyaluran kredit, memonitor 

http://www.kontan.co.id/tag/pt-bank-qnb-indonesia-tbk


 

 

sistem deteksi dini di seluruh unit bisnis ataupun support, melakukan pemantauan dan 

penagihan secara ketat ke debitur dan yang terakhir mengeksekusi jaminan dan 

menjual agunan yang diambil alih. Namun, Bank QNB masih belum membeberkan 

target NPL pada tahun 2017 

Buchory (2014) menyatakan yang menjadi cerminan bank dalam memperpanjang 

kredit yang sedang disalurkan yaitu Loan to Deposit Ratio. Nilai dari Loan to Deposit 

Ratio akan menentukan dua jenis kondisi bank yaitu likuid dan tidak likuid. Loan to 

deposit ratio yang terlalu tinggi berarti semakin rendahnya kemampuan likuiditas 

bank tersebut yang menyebabkan jumlah dana untuk membiayai kredit menjadi 

semakin besar. Jika Loan to Deposit Ratio rendah maka tingkat ekspansi kredit akan 

lebih rendah dibandingkan dengan dana yang diterima. 

Kekuatan modal suatu bank dapat diukur dengan rasio kecukupan modal 

minimum atau Capital Adequacy Ratio. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 

perbandingan rasio modal terhadap aktiva tertimbang menurut resiko kerugian yang 

kemungkinan dihadapi bank dan sesuai ketentuan pemerintah, Kasmir (2014:46). 

Semakin tinggi nilai Capital Adequacy Ratio berarti bank mempunyai modal yang 

cukup baik untuk menunjang kebutuhan dan menanggung resiko yang didalamnya 

termasuk resiko kredit. Dengan modal yang besar, kredit yang disalurkan bank akan 

lebih banyak. Namun meskipun dana pihak ketiga sangat besar, bank akan terbatas 

dalam menyalurkan kreditnya jika tidak diimbangi dengan tambahan modal 

(Buchory, 2014). Sehingga dapat disimpulkan jika Capital Adequacy Ratio bank 

meningkat maka Loan to Deposit Ratio juga akan semakin meningkat. 

Rasio Profitabilitas digunakan untuk menganalisa atau mengukur tingkat efisiensi 

usaha dan Profitabilitas yang diraih oleh bank itu sendiri. Salah satu rasio 

profitabilitas adalah Operating Expenses to Operating Income (OEOI) pada periode 

yang sama. Penelitian Amriani (2012) menyatakan hasil OEOI secara statistik tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio. Hal tersebut bertentangan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan Sitorus (2013) bahwa Operating Expenses to 

Operating Income (OEOI) mempengaruhi Loan to Deposit Ratio. 



 

 

Rasio yang digunakan untuk mengukur dan membandingkan kinerja profitabilitas 

bank adalah Return On Asset. Return On Asset (ROA) adalah ukuran kemampuan 

perusahaan mengelola semua aktiva yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan 

laba, Sutrisno (2012:223). Menurut Rachman (2013) tingginya Return On Asset 

menunjukkan kegiatan bank dalam menyalurkan kredit telah memperoleh 

pendapatan. Pendapatan tersebut dapat meningkatkan Loan to Deposit Ratio dengan 

cara menggunakannya untuk modal dan menambah dana untuk diputar kembali 

menjadi kredit (Rosadaria, 2012). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

Return On Asset maka semakin tinggi pula Loan to Deposit Ratio. 

Berdasarkan uraian penjelasan diatas, maka penelitian ini dilakukan secara 

empiris untuk menguji lebih lanjut mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi 

industri perbankan, dengan judul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Operating 

Expenses to Operating Income, Non Performing Loan, dan Return On Asset terhadap 

Loan to Deposit Ratio pada industri  perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2015” 

 

2. Identifikasi Masalah 

Mengacu pada latar belakang yang telah disampaikan diatas mengenai Loan to 

Deposit Ratio serta adanya banyak hasil yang berbeda yang telah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu, maka dengan ini identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 

perubahan pada Capital Adequacy Ratio, Operating Expenses to Operating Income, 

Non Performing Loan, Return On Asset, dapat menyebabkan perubahan pada Loan to 

Deposit Ratio pada industri perbankan 

 

3. Batasan Masalah  

Loan to Deposit Ratio dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Dalam penelitian 

ini, variabel independen yang akan digunakan untuk mengetahui pengaruh terhadap 

Loan to Deposit Ratio meliputi Capital Adequacy Ratio, Operating Expenses to 

Operating Income, Non Performing Loan, Return On Asset. 



 

 

Selanjutnya, data yang digunakan adalah laporan keuangan dari perusahaan  

manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013-2015. 

 

4. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan 

dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

a. Apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Loan to Deposit Ratio 

pada industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-

2015 ? 

b. Apakah Operating Expenses to Operating Income berpengaruh terhadap Loan 

to Deposit Ratio pada industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2013-2015 ? 

c. Apakah Non Performing Loan berpengaruh terhadap Loan to Deposit Ratio 

pada industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-

2015 ? 

d. Apakah Return On Asset berpengaruh terhadap Loan to Deposit Ratio pada 

industri perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2015 ? 

e. Apakah Capital Adequacy Ratio, Operating Expenses to Operating Income, 

Non Performing Loan, Return On Asset, berpengaruh terhadap Loan to 

Deposit Ratio pada industri  perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2015? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Loan to 

Deposit Ratio pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-

2015. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Operating Expenses to Operating Income 

terhadap Loan to Deposit Ratio pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

BEI periode 2013-2015. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Loan terhadap Loan to Deposit 

Ratio pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015. 

d. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset terhadap Loan to Deposit Ratio 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013-2015. 

 

2. Manfaat 

Manfaat penelitian ini antara lain : 

a. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang Capital Adequacy Ratio, 

Operating Expenses to Operating Income, Non Performing Loan, Return On 

Asset, terhadap Loan to Deposit Ratio pada industri  perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015 

b. Bagi Investor 

Memberikan masukan bagi investor khususnya mengenai sistematika Capital 

Adequacy Ratio, Operating Expenses to Operating Income, Non Performing 

Loan, Return on Asset, terhadap Loan to Deposit Ratio pada industri  

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015 

c. Bagi Perusahaan 

Dapat dijadikan bahan reverensi kajian tambah dalam  pengembangan ilmu 

yang akan dijadikan penelitian yang akan datang mengenai sistematika 

Capital Adequacy Ratio, Operating Expenses to Operating Income, Non 



 

 

Performing Loan, Return on Asset, terhadap Loan to Deposit Ratio pada 

industri  perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-

2015 
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